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MADRASAH MU’ALLIMIN 

 

PESANTREN TEBUIRENG JOMBANG 
 

   

esantren Tebuireng sejak didirikan oleh 
Hadrotus Syeikh Hasyim Asy’ari 1899, 

merupakan lembaga tafaqquh fi al-din sekaligus 
merupakan pusat da’wah dan perjuangan. Visi dan 
misi tersebut terus dipegang sebagai penunjuk arah 
perjalanan pondok pesantren sampai saat ini. 
   Sebagai lembaga tafaqquh fi al-din Pesantren 
Tebuireng telah mampu melahirkan ulama-ulama 
besar yang tersebar diberbagai daerah. Mereka tampil 
bukan hanya sebagai kiai tetapi juga berperan dalam 
bidang ekonomi, sosial dan politik. Alumni 
Tebuireng mampu berperan sebagai agent Of Change. 
Dengan demikian kebesaran Tebuireng bukan hanya 
semata-mata karena nama besar Hadrotussyeikh 
Hasyim Asy’ari tetapi juga dipengaruhi oleh  peran 
para alumninya. 
    Pesantren sebagai lembaga tafaqquh fi al-din yang 
telah banyak mengahasilkan alumni sukses tersebut 
akhir-akhir ini mengalami pergeseran nilai seiring 
dengan menguatnya regulesi pendidikan nasional. 
Akibatnya Pesantren lambat laun kehilangan 
independensinya terlebih diperkuat oleh 
kecenderungan masyarakat yang hedon. Hal tersebut 
direspon oleh Pesantren dengan mengadopsi 
pendidikan formal. Kebijakan ini tentu positif , dan 
ternyata banyak berperan dalam menjaga eksistensi 
Pesantren. Namun ada hal-hal esensial dari pesantren 
yang terlupakan atau bahkan hilang karena 
berhadapan dengan regulasi pendidikan nasional. 

Dampak paling nyata saat ini adalah pergeseran mutu 
lulusan sebuah lembaga pendidikan dan ijazah lebih 
diperhatikan dan di anggap lebih penting dari pada 
kualitas keilmuan seseorang. 
    Madrasah Mua’allimin lahir atas dasar keinginan 
mengembalikan nilai-nilai dasar Pesantren sebagai 
lembaga Tafaqquh fi al-din dan adanya tuntutan dari 
berbagai pihak terutama alumni yang menginginkan 
Pesantren Tebuireng menghidupkan kembali sistem 
pendidikan yang dulu pernah ada dan telah terbukti 
membentuk dan menghantarkan para alumni 
Tebuireng sukses dalam berbagai bidang. 

 
 
 
  

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

  
    Penyelenggaraan pendidikan Madrasah Mua’llimin 
enam tahun bertujuan untuk melahirkan lulusan yang 
memiliki kemampuan : 

a. Mampu membaca al-Quran standar Fashohah 
dan tartil ( Hatam bi-al-Nadzor), hafal Juz 
‘Amma, surat-surat ma’tsurah dan hadits arba'in. 

b. Mampu menguasai kaidah Nahwu, shorof, 
mantiq dan balaghoh. 

c. Memiliki kemampuan membaca dan memahami 
kitab salaf ( kitab kuning ). 

d. Memiliki kemampuan berbahasa Arab tingkat 
mahir. 

e. Memiliki jiwa kepemimpinan dan kemandirian 
yang berwawasan kebangsaan. 
 

 
  Kegiatan Madrasah Mu’allimin meliputi  : 

a. Sholat dhuha dan khotmil qur'an jam 07.00 – 
07.45 WIB  

b. kegiatan belajar mengajar reguler mulai jam 
07.45-12.30 WIB. 

c. Pendalaman materi dan Bandongan mulai jam 
15.45-16.45 WIB. 

d. Takhasusus & Musyawaroh kelas mulai jam 
18.15-19.45 WIB. 

e. Pengajian al-Qur’an Jam 05.00-06.00 WIB. 
  Materi pelajaran terdiri dari materi bidang agama ( kitab 

kuning ) 90 % dan bidang ilmu umum 10 %.  

 

• Menyelenggarakan Lembaga 

Pendidikan yang berkualitas 
 

• Menyelenggarakan Pendidikan 

untuk mencetak kader yang 

Alim (Tafaqquh Fi al-din)  dan 

berakhlakul karimah 

 

• Menyelenggarakan Pendidikan 

untuk mencetak kader yang 

mempunyai semangat 

pengabdian terhadap Agama 

dan Bangsa 



 

 
1. Pembinaan keorganisasian dan kepemimpinan 
2. Pembinaan bidang keilmuan melalui diskusi 

dan jurnalistik. 
3. Olah raga dan pengembangan diri. 
4. Bahtsul masail 
5. Qosidah al banjari  
6. Bimbingan Dakwah 
7. Bimbingan  Kaligrafi  
8. Bimbingan Tilawatil Qur'an 
9. Kegiatan Extra yang diadakan oleh Pesantren 

Tebuireng 
 
 

   
1. Ruang belajar digedung baru lingkungan 

Pondok pesantren Tebuireng.   
2. Ruang asrama santri yang nyaman dan 

representatif 
3. Tenaga pengajar terdiri dari para Kyai senior 

dan Ustadz yang memiliki    kualifikasi 
pendidikan S-1 dan S-2. 

4. Perpustakaan yang representatif. 
5. Media keorganisasian yang mampu menunjang 

minat dan bakat siswa. 
.  
 

Jombang, 01 Oktober 2024 M. 
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KH. Abdul Hakim Mahfudz 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

“Keluhuran derajat sebuah  ilmu  
Tidak akan bisa diraih santri kecuali 
dengan kesulitan dan susah payah. 

Barang siapa  
yang mengagungkan ilmu , maka ia 

akan 
 di agungkan oleh Allah SWT, dan 

barang siapa yang meremehkan ilmu, 
dihinakan oleh Allah. 

 Hal ini sudah banyak terbukti di 
masyarakat”  

(Pesan Hadrotus Syeh Hasyim Asy’ari) 


